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ANALISISKUANTITATIF SEBAGAI PARAMETER DALAM PENENTUAN SPESIES
PADA FOSIL MOLUSKA TURRITELLIDAE DI JAWA

Hita Panditd), Yahdi Zainf), Aswarf), Yan Rizaf)

1. Mahasiswa Program Doktor Pasca Sarjana ITB, ddmpstegajar Jurusan Teknik Geologi, Sekolah

Tinggi Teknologi Nasional, Yogyakarta,

2. Program Studi Teknik Geologi Institut Teknologi Bamg
e-mail: hita@indo.net.id

ABSTRAK

Penentuan spesies pada fosil tidak mudah, halisebebkan karena konsep dasar spesies untuk arganis
hidup tidak dapat diterapkan pada fosil. Kondisijuga terjadi pada penentuan spesies dari fhgititellidae yang
diketemukan di Jawa. Identifikasi kualitatif yadigakukan oleh beberapa peneliti terdahulu yang peggunakan aspek
morfologi sering memberikan nama dan tingkatan daémi yang berbeda-beda. Melihat hal tersebut, ntakeh
dilakukan analisis kuantitatif untuk membantu penan spesies padarritellidae.

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui seberggah kemungkinan pendekatan kuantitatif dapat
diterapkan pada penentuan spesies dari fhgititellidae di Pulau Jawa, berdasarkan data lapangan dansianali

laboratorium.

Penelitian menguji empat parameter kuantitatif pilada spesies Turritellidae. Hasil analisis terhadiena
spesies menunjukkan adanya satu parameter kuént#agy dapat digunakan dalam membantu penentuesiesppada
Turritellidae, sedangkan tiga parameter lainnya masih perlyidileng dengan spesies yang lebih banyak.

Kata Kunci: MoluskaTurritellidae, biometri, paleontologi, Jawa.

PENDAHULUAN

Penentuan suatu spesies di pada fosil yang
dijumpai pada batuan sering menjadi perdebatan

yang panjang. Terkadang suatu spesies yang sama

muncul diberi nama spesies yang berbeda.
Kondisi ini mempersulit ahli geologi jika hendak
menentukan  umur dari  batuan dengan
mempergunakan fosil. Perbedaan penamaan
spesies pada fosil sering diakibatkan oleh adanya
ciri-ciri morfologi fosil yang memiliki sedikit
perbedaan. Aspek identifikasi morfologi yang
lebih banyak bersifat kualitatif yang bergantung
pada subyektifitas pengamat sering digunakan
sebagai penentu spesies (Clarkson, 1979). Hal ini
tidaklah menguntungkan, karena dapat berakibat
terjadinya perbedaan penamaan pada suatu
spesies yang sama. Kondisi ini sudah sangat
sering terjadi pada beberapa fosil.

Perbedaan dalam penamaan spesies juga
terjadi pada fosil-fosil dari FamilTurritellidae
yang banyak dijumpai di Pulau Jawa dan
dipergunakan dalam penyusunan biostratigrafi
moluska (Bemmelen, 1949). Martin (1919),
Oostingh (1938) dan Shuto (1974) memberikan

penamaan yang berbeda pada spesies-spesies

Famili Turritellidae asal Pulau Jawa yang
dikoleksi di Museum Leiden. Hal ini
menimbulkan  kerancuan pada penyusunan

biostratigrafi Moluska yang menggunakan fosil
Turritellidae sebagai penentu umur.

Melihat kondisi tersebut perlu
dikembangkan suatu metode baru untuk
membantu dalam penamaan spesies-spesies

tersebut. Metode yang layak untuk dikembangkan
adalah pendekatan kuantitatif pada aspek biometri
dari fosil Turritellidae. Metode ini layak
dikembangkan  mengingat bahwa  setiap
organisme pastilah memiliki ukuran tubuh dan
proporsi sendiri-sendiri.

Untuk mengetahui dapat tidaknya metode
kuantifikasi dipergunakan dalam penentuan
spesies, maka perlu dicoba pada koleksi-koleksi
fosil yang sudah teridentifkasi penamaan
spesiesnya. Lima spesies yang berasal dari
beberapa lokasi coba diidentifikasi ulang baik dari
sisi aspek morfologi maupun biometrinya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian  diawali  dengan
penyelidikan lapangan di lima lokasi tipe
biostratigrafi moluska dari Martin (1919) dan
Oostingh (1938) yang terdapat di Jawa Barat.
Pada penyelidikan lapangan dilakukan penggalian
untuk mendapatkan sampel fosiurritellidae.
Selain itu juga dilakukan pengamatan stratigrafi
detil untuk mengetahui jenis-jenis batuan dan juga
profil stratigrafinya.
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Setelah kegiatan penyelidikan lapangan
dilakukan identifikasi terhadap fosiurritellidae
di laboratorium. Metode identifikasi yang
dipergunakan adalah metode dari Marwick (1957)
dan juga Allmon (1996). Ada dua parameter yang
akan dipergunakan, yaitu pengukuran biometri
dan deskripsi morfologi.

Sedangkan pengamatan morfologi
meliputi: jumlah whorl, pola peri-peri, bentuk
whorl, jumlah spiral rib, bentuk aperture dan
bentuk protoconch. Dari kedua parameter tersebut
terdapat sejumlah aspek yang bersifat kuantitatif,
yaitu: parameter biometri, jumlah whorl, jumlah
spiral rib, dan pola peri-peri.

Suture

Wsut

Wang

Gambar 1. Pengukuran pada shell
Turritellidae

Pada parameter spiral rib, urutan nomor
spiral diawali pada bagian posterior ke anterior.

Spiral rib utama adalah spiral rib yang muncul
pada kamar-kamar awagafly teleconch). Spiral

rib sekunder adalah spiral rib yang berkembang
diantara spiral rib utama. Metode ini sedikit
memodifikasi dari metode yang dipergunakan
oleh Shuto (1969).

Pada aspek biometri dilakukan pengukuran
pada shell dari ke 50 spesimen yang ada. Alat
ukur yang dipergunakan berupa caliper (jangka
sorong). Pengukuran ini didasarkan dari beberapa
peneliti terdahulu (Shuto, 1974 dan Aswan,
1997) Adapun bagian-bagian yang diukur adalah:

Panjang shell (L), panjang keseluruhan
shell dari protoconch sampai aperture
(anterior).

* Lebar penyudutan maksimum (WY,
diukur pada kamar terakhir bagian titik
penyudutan kamar (Gambar 1).

e Lebar sutura (M), diukur pada batas
kamar dari kamar terakhir dan
sebelumnya (Gambar 1).

e Sudut apexd sudut yang dibentuk oleh
perputaran cangkang).

Pendekatan analisis  statistik  yang
dipergunakan berupa analisis regresi linier dan
analisis kluster. Sedangkan parameter yang
dipergunakan adalah: 1) rasio panjang dengan
jumlah kamar, 2) rasio panjang dengan,yV3)
rasio panjang dengan Wsut, dan 4) rasiggW
dengan W,

MATERIAL

Material sampel fosil Turritellidae berasal
dari lima lokasi tipe dari satuan biostratigrafi
moluska yang disusun oleh Martin (1919) dan
Oostingh (1938). Kelima lokasi tersebut adalah
sungai Cilanang, Sungai Cijarian, Bojong, Pasir
Ipis dan Meningten (Gambar 2). Kelima lokasi
tersebut terdapat di daerah Jawa Barat dan
mewakili lima satuan biostratigrafi moluska.

Sungai Cilanang terletak lebih kurang 60
km di sebelah barat daya kota Bandung, berada di
utara kaki Gunung Halu. Secara geografis terletak
pada 070007,7" LS dan 10719'39"BT.
Singkapan berada di dasar sungai dan tebing
sebelah selatan.

Sungai Cijarian terletak di Kabupaten
Sukabumi, berada di bawah jembatan yang
menghubungkan Sukabumi dengan Pelabuhan
Ratu. Secara  geografis terletak  pada
06°59'35,5”Is dan 10838'01,8"bt.

Daerah Bojong terdapat di Kampung
Leuwimeteng, Desa Mekarjaya, berada di sungai
Cilemer. Secara geografis terletak pada
06°29'15,3"Is dan 10858'11,1"bt.
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105°00° BT

butir sedang, dengan pecahan-pecahan cangkang
moluska.

115°00° BT

5°00°LS

BOJ

9°00'Ls

Gambar 2. Lokasi pengambilan sampel di daerah Bangt. Keterangan lokasi, CLN: Cilanang;
MNT: Menengten; Psl: Pasir Ipis; CJR: Cijarian; BBadjong.

Pasir Ipis terletak lebih kurang 20 km di
sebelah selatan kota Cirebon. Berada di bukit
yang dipotong oleh sungai Cijurey di desa
Nagrak. Secara geografis terletak pada koordinat
06°53'25,2"LS dan 10836'33,9"BT.

Daerah Meningten terletak di Sungai
Cisanggarong, desa Waled, Kecamatan Losari,
Kabupaten Cirebon. Secara geografis terletak

pada koordinat 0%5'48,4"LS dan
108°42'17,3"BT.
GEOLOGI UMUM
Geologi Daerah Cilanang
Secara fisiografi daerah penelitian

termasuk dalam perbatasan antara Zona Bandung
dengan Pegunungan Selatan Jawa Barat. Lokasi
penelitian merupakan lembah sungai yang di
bagian selatan diperkirakan berupa sesar.

Pada lokasi ini singkapan yang dijumpai
mempunyai ketebalan & m. Kedudukan batuan
N 49E/2Z® dengan batuan berupa di bagian
bawah breksi berwarna coklat dengan struktur
gradasi dengan ketebalan 3 m. Di bagian tengah
muncul batulempung abu-abu kehijauan, kaya
fosil moluska dengan tebal 30 cm (Gambar 3). Di
atas batulempung berupa batupasir berukuran

Umur dari batuan ini di analisis
berdasarkan kandungan fosil moluska termasuk
dalam Jenjang Preangerian (Oostingh, 1938) atau
setara dengan Miosen Tengah. Martin (1919)
memasukkan batuan di daerah ini dalam lapisan
Nyalindung yang diperkirakan terbentuk pada
Miosen Tengah berdasarkan kandungan fosil
Moluskanya. Koesmono dkk. (1996)
memasukkan satuan batuan ini kedalam Formasi
Cimandiri yang diperkirakan terbentuk pada
Miosen Tengah. Sehingga dapat diperkirakan
umur dari satuan batuan di lokasi pengambilan
sampel adalah Miosen Tengabh.

Geologi Daerah Cijarian

Secara fisiografi daerah Cijarian dan
sekitarnya termasuk dalam perbatasan antara
Zona Bandung dengan Pegunungan Selatan Jawa
Barat (Bemmelen, 1949). Lokasi penelitian
merupakan lembah sungai yang berarah utara
selatan memotong perbukitan struktural.

Singkapan di Sungai Cijarian memiliki
tebal lebih dari 10 m, terdiri atas perselingan
batulempung abu-abu dengan batupasir. Satuan
ini juga dicirikan oleh kandungan fosil moluska
yang melimpah. Effendi, dkk (1998) memasukkan
satuan batuan ini ke dalam Formasi Nyalindung.
Hasil analisis kandungan fosil nannoplangton
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yang dilakukan di Laboratorium NMNS, Tokyo,
menunjukkan kisaran umur Pliosen Tengabh.
Struktur  geologi daerah Cijarian
merupakan lipatan sinklin dengan sumbu
memanjang barat-timur. Sesar turun di jumpai di
bagian selatan dengan blok naik disebelah utara.
Pola struktur geologi bekerja pada satuan batuan
berumur Miosen — Pliosen (Effendi, dkk, 1998).

Tabel. 1. Stratigrafi regional daerah penelitian
dari beberapa peneliti dan korelasi
dengan biostratigrafi moluska.

B LTS N N -
SO HEIATIETERAPEIAL WEED JAH
{- L .
RS v 4
S Ligegrmr
] é
5 | £ | Lower Bantamian ji Befor i
g | & oo
Cijulang Frm T
4] L e
g Upper | sondian Sondian - e
2 | |Lower | Benlam Cimancaur Fin Kalibiok Frit_—5
o I i — Tapak Fm 1)
Ticdeng | cheribonian
Upper | Tjanan iy
o 1
5 Rembaryg
g | Middle | nyaingung Bejongrmank Fin
c = e
5 Lower |West Proga |Rembangian PR F———
T = Lot
= ® Upper
B  Gikoich Far
e | Middle
1<)
© | Lower
Nanggulan S :
Eocene ayeh Fm Baryah Fm
Paleocens Clalub Fm

Geologi Daerah Bojong
Daerah Bojong dan
Bemmelen (1949) masuk

sekitarnya oleh
dalam  Zona

Pegunungan Bayah, dan berbatasan dengan zona

depresi Jawa Barat di bagian utaranya. Lokasi
penelitan berada di sungai Cilemer yang
merupakan lembah yang ditutupi oleh endapan-
endapan aluvial. Singkapan dijumpai tertutupi
oleh endapan sungai Cilemer.

Singkapan yang dijumpai  berupa
perselingan  batupasir  karbonatan dengan
batulempung karbonatan. Tebal perlapisan

mencapai lebih dari 5 m. Fosil moluska banyak
dijumpai pada satuan batuan ini. Santosa (1991)
memasukkan satuan batuan ini kedalam Formasi
Bojong. Umur dari satuan batuan ini yang sudah
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya
diperkirakan terbentuk pada Pleistosen Awal.

Kedudukan batuan relatif landai kurang
dari 5 dengan kemiringan ke arah timur laut.
Belum teridentifikasi adanya struktur geologi
yang lain.

Geologi Daerah Pasir Ipis

Daerah Pasir Ipis dan sekitarnya secara
fisiografi masuk dalam Zona Bogor (Bemmelen,
1949). Morfologi berupa perbukitan
bergelombang struktural, dipotong oleh sungai
Cijurey. Di daerah ini telah terjadi longsoran,
dimana singkapan asli batuan sulit dijumpai.

Satuan batuan yang dijumpai berupa

batupasir tufan dengan sisipan batulempung
karbonatan,  batugamping, dan  batupasir
karbonatan. Pada batulempung dan batupasir

karbonatan banyak dijumpai fosil-fosil moluska.
Silitonga, dkk (1996) memasukkan satuan ini
kedalam Formasi Kalibiuk. Umur satuan ini
diperkirakan terbentuk pada Pliosen Tengah.

Daerah penelitian dikontrol oleh struktur
geologi berupa sinklin dengan sumbu berarah
barat laut-tenggara. Di bagian utara daerah
penelitian terdapat sesar naik yang menunjam
kearah selatan. Perbukitan lipatan juga dipotong
oleh sesar mendatar yang membentuk sungai
Cijurey, dengan kelurusan relatif timur laut-barat
daya.

Geologi Daerah Meningten

Daerah Meningten dan sekitarnya secara
fisiografi termasuk dalam Zona Bogor bagian
timur berbatasan dengan Zona Serayu Utara
(Bemmelen, 1949). Morfologi yang terbentuk
berupa perbukitan struktural memanjang barat
daya-tenggara, yang dipotong oleh lembah sungai
Cisanggarong.

Satuan batuan yang dijumpai, di bagian
bawah berupa batupasir karbonatan berselingan
dengan batugamping klastik. Pada bagian bawah
dijumpai juga struktur bioturbasi dawanching
coral. Pada bagian atas berkembang napal dengan
sisipan batupasir karbonatan. Ketebalan satuan ini
mencapai 250 meter. Satuan ini termasuk dalam
Formasi Kalibiuk (Silitonga,dkk, 1996). Umur
satuan dari hasil analisis dari kandungan
foraminifera plangtonik dan nannoplangton
diperkirakan pada Pliosen Atas.

Struktur geologi yang berkembang di
daerah penelitian berupa sesar naik di bagian
selatan dan struktur antiklin. Kedua struktur
memanjang relatif barat laut-tenggara. Struktur
geologi tersebut bekerja pada batuan berumur
Pliosen Atas, sehingga diperkirakan terbentuk
sesudah Pliosen Atas.

DESKRIPSI FOSIL SECARA KUALITATIF
BERDASARKAN ASPEK MORFOLOGI

Lima puluh spesimen telah dilakukan
identifikasi baik secara kualitatif berdasarkan
aspek morfologinya maupun biometri.
Berdasarkan aspek morfologi kualitatif, terdapat
lima spesieJurritellidae. Kelima spesies tersebut
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mewakili kelima lokasi penyelidikan lapangan,
yaitu: Turritella sp (MNT13), T. bantamensis
(BOJ 3), T. smplex (CLNO1A), T. djadjariensis
(Psl), danT. javana (CJR02).

Tabel 2. Perbandingan aspek morfologi pada
beberapa Turritellidae dari lima
lokasi penelitian

Z jevana Martin | T simplex T digdigriensis. | Z bantamensis, | Turriteliasp
1882 Jenkins, 1864 | Mantin 1903 Martin 1903
Spiralnb 4 4sangathalusl| 6 4
utama kuat
Keel 1 1 2 Tdkada 1
Spiralrb Sangathalus Tidak dijumpai | Sangathalus Sangathalus Sangathalus
sekunder
Titik Spiralke 3 Spiralrib pomer | Spiralke 3 Spiralke 3 Spiralkg 4
penyudutan 4
Bentuk kamar | Menyudut- cembung menyudat Cembung menyudat
cembung
| Bentuk Suture | Sub carinate Sub carinate Sub ganinats Sub carinate Sub garinate
Bentuk srowth | Melenglung / 5 Melenghung | Melengiumg Melenghmg
line antispiral, antispiral antispiral, basal | antispiral, antispiral. tanpa
mempurnyai basal smustidakada | mempunya sinus
sinns basal sinus
Bulattelr Bt Bt Bulat Bt
pentagonal
CJR02 CLNOL PasirIpis BOJO3 MNTI13

ANALISISKUANTITATIF BERDASARKAN
PENGUKURAN BIOMETRI

Data yang diambil dalam pengukuran ini
meliputi panjang shell (L), jumlah kamar, lebar
maksimum dari kamar akhir (M9, lebar sutura
kamar terakhir (W) dan sudut apek aj.
Pengukuran ini didasarkan dari beberapa peneliti
terdahulu (Shuto, 1974 dan Aswan, 1997). Untuk
Wang dan W, merupakan parameter baru yang
didasarkan pada hipotesa sifat turreted terbentuk
karena konsistensi pertumbuhan kamar.

ANALISISSTATISIK

Analisis regresi linier ditujukan untuk
mengetahui ada tidaknya kesesuaian pola linier
pada masing-masing parameter dari setiap
spesies. Sudjana (1998) memberikan rumus:

Y =a+bX
Untuk nilai koefisien a dan b dapat ditentukan
dengan rumus:

a4 (XYD) (ZX1?) — (ZXD) (ZXiYi)

nyXiz — (¥Xi)?
b= nYXiYi — (XYi)(IXi)
T nYXiz — (3Xi)?

Dalam regresi linier selalu dicari hubungan
korelasi antara parameter yang satu dengan yang
lainnya mempergunakan koefisien korelasf)(R
(Sudjana, 1998). Rumus yang dipergunakan untuk
mencari adalah:

N(Yi—Y) 2% — ¥(Yi— Yi)?

R® = Y(Yi—Y)?

Selain regresi linier juga dilakukan
pendekatan dengan analisis kluster. Pada analisis
kluster dilakukan dengan pengamatan pada
sebaran grafik dari parameter yang dipergunakan.

Metode kuantitatif yang dipergunakan
adalah berupa rasio dari beberapa parameter
biometri. Rasio-rasio tersebut adalah:

1. Wang Wsut, merupakan rasio yang
diukur pada kamar terakhir dari masing-
masing sampel, berupa perbandingan lebar
kamar maksimum dengan lebar kamar
awal.

2. Panjang Shell (L) : Jumlah Kamar, rasio
ini didasarkan pada hasil pengukuran
tinggi shell dan jumlah kamar terhitung.

3. Panjang Shell (L) Wsut, rasio ini
didasarkan pada hasil pengukuran tinggi
shell dengan diameter sutura pada kamar

terahkir.
4. Panjang Shell (L) Wang, rasio ini
didasarkan pada perbandingan hasil

pengukuran tinggi shell dengan diameter
maksimum pada kamar terahkir.

Rasio L:Jumlah Kamar

Rasio ini didasarkan pada panjang shell
dengan jumlah kamar. Konsep ini pernah
dipergunakan oleh Aswan (1997) vyang
menunjukkan bahwa pertambahan jumlah putaran
memiliki korelasi linier dengan panjang shell.
Hasil analisis menunjukkan bahwa kelima spesies
memiliki pola linier yang berbeda (Tabel 8 dan
Gmbar 3). Nilai koefisien korelasi kesemuanya
menunjukkan nilai positip, sehingga pertumbuhan
panjang shell berkorelasi dengan pertambahan
jumlah putaran. Dari kelima spesies hanya
Turritella sp. yang nilai koefisien korelasinya
rendah (Tabel 9), sehingga berdasarkan klasifikasi
kekuatan hubungan (Hasan, 2004) termasuk
lemah tapi pasti.

Pada analisis Kkluster, terlihat bahwa
sebaran fitik-titik hasil penghitungan rasio
menunjukkan hasil bertampalan antara spesies
satu dengan yang lainnya (Gambar 3). Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara spesies satu dengan yang
lainnya, bahwa di setiap spesies pertambahan
kamar akan berkorelasi dengan pertambahan
panjang.

Rasio L:W g4
Rasio ini didasarkan pada panjang shell

dengan lebar pada titik penyudutan kamar akhir.
Sifat umum Turritella yang berbentukirreted
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diperkirakan akan memiliki konsistensi antara
penambahan panjang shell dengan lebar kamar
akhir. Dua spesies yaitliurritella sp. danT.
simplex memiliki koefisien korelasi di bawah 0,4
(Tabel 9), sehingga dapat dikategorikan
mempunyai hubungan yang lemah tapi pasti
(Hasan, 2004). Kesemua spesies memperlihatkan
arah linier yang berbeda (Tabel 8 dan gambar 4),
sehingga parameter ini dapat dijadikan salah satu

Titik-titik hasil

(MNT13) dengarT. djadjariensis.

Rasio L:Wg,

penghitungan
menunjukkan sebaran yang terpisah antara spesies
satu dengan yang lainnya (Gambar 4). Masing-
masing spesies terklusterkan dengan sendirinya.
Tampalan data sedikit terjadi antdrarritella sp

Rasio ini didasarkan pada panjang shell

faktor dalam identifikasi.

Whorl Number

o

pe X
- s X
. 4 MNT13
LA X m Pl
"
L * A Cn01A
, A [ ] X Boj03
A ® CJRO2B
= Linear (MNT13)
----- Linear (Psl)
= - = Linear (CIn01A)
= = = Linear (Boj03)
~~~~~~~~~ Linear (CJRO2B)
T T T T T 1
20,00 40,00 60,00 80,00 100,00 120,00
ShellLenght

Gambar 3. Kurva regresi linier dari parameter
panjang shell dengan jumlah kamar

dari kelima spesies Turritellidae yang

(L) dengan lebar pada sutura kamar akhig W
Parameter ini diharapkan dapat memberikan
gambaran konsistensi pertumbuhan yang wajar
dari Turritellidae. Hal ini disebabkan tidak adanya
keel ataupun spiral rib yang muncul pada bagian
sutura. Sifat umum Turritella yang berbentuk
turreted diperkirakan akan memiliki konsistensi
antara penambahan panjang shell dengan lebar
sutura akhir. Kelima spesies memiliki arah linier
yang berbeda (Gambar 5). Koefisien korelasi
kesemuanya menunjukkan nilai positip, sehingga
dapat dikatakan ada hubungan antara
pertambahan panjang shell dengan lebar dari
sutura terakhir (Tabel 9). Nilai kisaran koefisien
korelasi antara 0,5 sampai 0,93 menunjukkan
kekuatan hubungan dalam parameter ini dari
cukup sampai kuat (Hasan, 2004).

diamati.
35,00
* ¢ -
30,00
‘ . * 4 MNT13
-
25,00 - Pl
g x X A Cho1A
20,00 l” Hx X X Bojo3
g A ® CIRO2B
= 15,00 ‘A;A,. —— Linear (MNT13)
i Ao ee — - - Linear (Psl)
10,00 & L Linear (CIn01A)
----- Linear (Bojo3)
5,00 — — Linear (CJR02B)
2000 4000 6000 80,00 100,00 120,00
ShellLenght

Gambar 4. Kurva regresi linier dari parameter

panjang shell dengan lebar titik
penyudutan kamar terakhir dari
kelima spesies Turritellidae yang
diamati.

25,00
*
20,00 A
. x%zx +  MNT13
- -
L 1500 3% A CIn01A
= A-/ X Boj03
A
-— 21 _0 'Y
1000 A_‘* ' o CIR02B
09 ®® Linear (MNT13)
o — - =Linear (Psl)
5,00 = — Linear (CIn01A)
----- Linear (Boj03)
--------- Linear (CJRO2B)
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Gambar 5. Kurva regresi linier dari parameter
panjang shell dengan lebar sutura
kamar terakhir (Wsut) dari kelima
spesies Turritellidae yang diamati.

Titik-titik hasil penghitungan
menunjukkan sebaran yang terpisah antara spesies
satu dengan yang lainnya (Gambar 5). Masing-
masing spesies terklusterkan dengan sendirinya.
Tampalan data terjadi antardurritella sp
(MNT13) denganT. djadjariensis, dan hampir
meliputi keseluruhan spesimen kedua spesies
tersebut.

Rasio W ang Way
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Rasio ini didasarkan pada lebar titik
penyudutan kamar terakhir () dengan lebar
pada sutura kamar akhir (Y. Parameter ini
diharapkan  dapat memberikan  gambaran
konsistensi pertumbuhan yang wajar dari
Turritellidae. Kelima spesies memiliki arah linier
yang berbeda (Gambar 6). Koefisien korelasi
kesemuanya menunjukkan nilai positip, sehingga
dapat dikatakan ada hubungan antara
pertambahan panjang shell dengan lebar dari
sutura terakhir (Tabel 9). Nilai kisaran koefisien
korelasi antara 0,5 sampai 0,93 menunjukkan
kekuatan hubungan dalam parameter ini dari
cukup sampai kuat (Hasan, 2004).

25,00

20,00

5,00

*

4  MNT13
Psl
CIn01A

]
A

X Bojo3
® CIRO2B

Linear (MNT13)

— — Linear (Psl)

— — —Linear (CIn01A)
----- Linear (Bojo3)

— - - Linear (CJRO2B)

10,00 20,00 30,00 40,00

Ang

Gambar 6. Kurva regresi linier dari parameter

lebar penyudutan (Wang) dengan

lebar sutura (Wsut) pada kamar

terakhir  dari  kelima  spesies
Turritellidae yang diamati.

Penerapan pada analisis kluster

menunjukkan sebaran data terbagi dalam 2

kelompok (gambar 6). Kelompok pertama adalah
antaraT. javana denganT. simplex. Kelompok
kedua antaraT. bantamensis, T. djadjariensis
denganTurritella sp.

PEMBAHASAN
Hasil analisis koefisien korelasi pada

regresi linier terhadap kelima spesies dengan
empat parameter menunjukkan ada parameter
yang spesifik pada masing-masing spesies dan
ada yang berlaku umum. Rasio panjang shell
dengan Wsut menjadi parameter yang diterima
secara cukup sampai kuat oleh kelima spesies.
Sedangkan rasio panjang shell dengan Wang
menjadi parameter terlemah diantara keempat
parameter lainnya, walaupun dapat diterima dari
lemah sampai kuat.

Hasil analisis kluster menunjukkan hanya
parameter rasio panjang shell dengan jumlah
kamar yang menghasilkan satu kluster bersama
dari kelima spesies. Parameter rasio Wang:Wsut
terbagi atas dua kluster yang identik dengan
panjang shell dari kelima spesies. Dua parameter
lain terkluster sesuai dengan masing-masing

spesies.
Melihat hasil pendekatan dari kedua
metode analisis, maka parameter Panjang

shell:Wsut dapat dipergunakan untuk membantu
penentuan spesies padaurritellidae. Untuk
parameter Panjang shell:Wang dapat digunakan,
namun pada beberapa spesies dengan keel yang
kuat sulit untuk diterapkan. Untuk dua parameter
yang lainnya perlu dikaji ulang dengan jumlah
spesies yang lebih banyak untuk dapat
disimpulkan dapat tidaknya dipergunakan sebagai
parameter penentu spesies padaitellidae.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan beberapa hal
yang berkaitan langsung dengan penggunaan
metode statistik dalam mengidentifikasi fosil,
yang dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

Parameter rasio panjang shell:Wsut pada
penelitian ini dapat dipergunakan untuk
membantu penentuan spesies. Hal ini terlihat pada
regresi linier dan pola kluster terpisah pada
masing-masing spesies. Namun parameter ini
perlu di validasi dengan mengkaji pada spesies
yang sama dari berbagai lokasi.

Parameter lainnya masih perlu dikaji
dengan mempergunakan spesies yang lebih
banyak.
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LAMPIRAN

Tabel 3. Hasil Pengukur biometri pada Turritella sp dari daerah Meningtessari

Lone MNT 13
EpeCies Twritela =p
Lacation Wialed Willags, Cisangzarong river [hMeningten Valley]

Mo Spec L W, W, W a2 wihar Wo_H | wH |ww,
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3¥ 7,20 30,30 20,10 1510 1350 12 0311728 020675 0563365
A4v §1,70 22,50 15,40 10 0,348304| 0238022] 0581418
Y BE, 00 27 A0 1R, 30 1250 1250 14 0,307865| 0205618 0557863
5 &B,50 22 50 15,20 1340 15,00 12 0,35660E| 0,253521| 0710625
7Y BZ,40 2545 1E 50 1320 13,00 13 0320005 0224515| 050033
EY 77,00 31,50 1R, 30 1410 1400 13 04080ei| 0237862 0580652
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Tabel 4. Hasil pengukuran biometri pallaritella bantamensis dari daerah Bojong.

Snelkas

8301=
Turgheln hoatamens's

Location Wamrays Vlaga

T L "\-'\-'J-| W W o I_;| ' Wi “.‘_.._ W_.H
- Hhumiber

80 3-18 S50 20,50 15,00 Tl 10,00 13 021570z 0189133

B0 =2-Z8 9500 T 20 1595 T0 1200 1200 | 03234737 0.1TE4Z1

B0 =2-Z8 10500 1% 40 LEDOD 1190 12,00 1250 | 0Z3EEST| 0171439

B0 B-48 105320 I4 95 LEIS 1135 10,00 1250 | 02358 0172495

80 =-58 11170 74,100 17,70 g4 [ 10,00 1400 | 0215827 0159173

B0 B-1Y 11120 1540 LE=0 E.00 E00 1400 | 0ZEE41T7| 0155257

B0 E-Z¥ 73,10 20,20 1535 10,00 S 1100 | 0.254333] 01940358

80 E-3¥ 114 75,50 1290 10,00 g 17,50 | 0,23T455| 0155729

80 E-4v E120 £1.10 1430 E40 950 1335 | 035953 0.1EERT72

80 B-5¥ 2020 =120 15,10 230 1100 1200 | 028520z] 0185881

B0 3-58 25,00 21,00 14,75 z3: | woo 1700 | 03247058 ouTIsIe

Tabel 5. Hasil pengukuran biometri paaritella simplex dari daerah Cilanang
Lod= LN01-4
Speecies Turri = la simplex
Lacation 5. Glanang. Gn, Halu, Bandung
MaSpec Lo W - L. W - .-_:':. M\j:-::;- L = H WH | W __:".'.-"_;

014718 201,40 15,00 1095 5.90 21,00 3| 0371287 0.271040) 0,730000
Olas2e 41,84 16,30 1184 700 21,00 3] 0.385352| 0.282257] 0723526
OlAas3B 30,55 1435 10,30 i, 50 21,00 8| 0.485362| 0.337152] 0688563
T1AS1Y 30,25 4,40 11,20 5,50 12| 0. 286567] 0.222836| Q777778
1A 28,50 16,00 10,50 .60 3| 0415584 0272727 06 5525-2|
01473y 53,80 17,60 1200 7.00 11| 9.327133] 0.223048| 0681813
[ 27,70 1340 3,70 9,20 83| 0.483735| 0.350181] 0.,723831
OLay sy 37,81 13,70 11,00 i, M 10] 0362434 0.291005| 0802320
QLA &Y 37 Al 15,74 1130 7.10 10| 0.421123] 0.302133| 0717460

Tabel 6. Hasil Pengukuran biometri padaritella djadjariensis dari daerah Pasir Ipis (Psl01)

Lod= Psidl
Speci=s Twrritella jojoriensis
Location Paxsir lpis, Cireb

T —— L '.lil_lr_ W r: - W r'_‘- q'_.'_: H"j.:-::-g' W - H W . _._:H: W s AN i
MO 1Y 83490 26,10 13,00 10,60 14 0,311085] 0214341 | 0,683653
MOl 2y 79,00 235,25 17,70 1130 13 031962] 0224051| 070093
MOy 75,10 25,50 17,70 10,75 13 0,333547] 0.2356835| 0634113
MOy 68,35 21,60 16,20 11040 12 031602 | 0237015 075
MOy sy 58,50 0, 30 13,20 10,00 11 0,347003] 0225641 0630248
ML ay 54,80 21,00 15,10 10,00 12 0,324074| 0.233025| 0,713043
MOy 63,70 24,00 16,35 10,70 12 0,344333] 0234577 04638123
MOl ay 58,00 18,30 13,15 10,00 11 0,339655] 0226724 0667513




SEMINAR NASIONAL ke 6 Tahun 2011: Rekayasa Teknologi Industri dan Informasi

Tabel 7. Hasil pengukuran biometri palaritella javana dari daerah Cijarian (CJR02B)

Code CIRDZ
Species Turmitalla jovana
Location 5, Cljarian, Pelabuhan Ratu
Whaor
=z L W W . 2 W H W, . H W W
MoSpec —_ w s i) Numiber ey e wxs g
CJ0ZE-1E 52,50 15,75 1140 1L00 11,00 | 0,264252| 0191275 0,723810
CI02E-2E 55,ES 12,50 220| 1200 12,00 | 0,221535| O,16182%| O,730158
CJ0ZE-3B 40,75 11,20 E75| 1150 10,00 | 0,292025| 0,214724| 0,735234
CI0ZE-1E 30,55 10,75 755 | 12,50 10,00 | 0,271122| 0,190415| 0,702325
CJ02E-SE 52,30 12,30 EES| 1100 12,00 | 0,235182| 0,189215| 0,719512
CJ0ZE-7B 56,50 14,50 1055 | 11,50 2,00 | 0,257851| 0,186385| 0,722503
CJ0ZE-EB 44,80 12,50 E50| 10,00 10,00 | 0,27901E| 0,1919&4| 0,888000
Tabel 8. Nilai regresi linier pada empat paramdgei kelima spesies yang diuji.
. Parameter Analisis
Spesies
L\]ml Kamar LV\éng LWsut Wang:Wsut
Turritella sp. Y=8,495+0,049X Y=13,32+0,177X Y=5,185+0,159K Y=811+0,349X
T. simplex Y=3,859+0,140X Y=11,48+0,094X| Y=8,108+0.072XK Y=52%8,383X
T. jajariensis Y=4,648+0,109X Y=4,638+0,262X Y=1,861+0,201XK Y=08Xt0,551
Z. bantamensis Y=7,298+0,056X Y=9,801+0,135X Y=5,884+0,112X Y=0769,703X
Z. javana Y=6,162 + 0,089X| Y=5,364+0,171X] Y=3,956+0,112X YE682+0,678X
Tabel 9. Nilai koefisien korelasi pada empat patameari kelima spesies yang diukur.
. Parameter Analisis
Spesies
L:Jml Kamar L:Wang L:Wgut Woang Wsut
Turritella sp. R’=0,388 R=0,354 R=0,825 R=0,352
T. simplex R°=0,671 R=0,346 R=0,682 R=0,495
T.jajariensis R*=0,961 R=0,906 R=0,925 R=0,890
Z. bantamensis R’=0,663 R=0,774 R=0,916 R=0,848
Z. javana R=0,724 R=0,660 R=0,582 R=0,948
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